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Judul Skripsi :“Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar
Aqidah Akhlak di Pon-Pes Mts. Al-Murahamatul Islamiyah
Banyorang Kecamatan Tompobulu Kab. Bantaeng”
Skripsi ini membahas tentang: bagaimanapengelolaan kelas pada mata
pelajaran aqidah akhlak di Pon-Pes MTs. Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec.
Tompobulu Kab. Bantaeng?bagaimana hasil belajar akidah akhlak kelas di Pondok
Pesantren MTs. Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec. Tompobulu Kab.
Bantaeng? apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas
terhadap hasil belajar akidah akhlak di Pondok Pesantren MTs. Al-Murahamatul
Islamiyah Banyorang Kab. Bantaeng?
Penelitianinibertujuanuntuk mengetahuipengelolaan kelas pada mata pelajaran
aqidah akhlakdi Pon-Pes MTs. Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec.
Tompobulu Kab. Bantaengdan untukmengetahuiHasilBelajar aqidah
akhlakPesertaDidikdi Pon-Pes MTs. Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec.
Tompobulu Kab. Bantaeng, serta untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengelolaan kelas terhadap hasil belajar aqidah akhlak di Pon-Pes
MTs Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang kab. Bantaeng
Variabeldalampenelitianiniadaduayaitupengaruhpengelolaan kelas( X )
danhasilbelajarbelajarpesertadidik ( Y ). Dalampenelitianini yang
dijadikanpopulasiadalahpesertadidikPon-Pes MTs. Al-Murahamatul Islamiyah
Banyorang yang berjumlah70 orang dansampel yang digunakan 65peserta
didikdiambilmelaluiteknik sampling jenuh.Adapuninstrumen yang
digunakandalampengumpulan data adalahangket pengelolaan kelas
terhadaphasilbelajarpesertadidikdandiperkuatdenganobservasi. Teknikanalisis data
yang digunakanadalahmenggunakanrumus regresi sederhana untukmencaripengaruh





Melaluimetodedananalisis data maka hasil penelitian ini menunjukkan
bahwaterdapat pengaruhpositifdansignifikanantara pengelolaan kelas terhadap hasil
belajar aqidah akhlak Pon-Pes MTs Al-Murahamatul Islamiyah
Banyorangdimana = 7,403 > = 1,671. Serta terdapat pengaruh
signifikandenganperolehannilaisignifikansilebihkecildaripada 0,05, maka H1diterima
dan Ho ditolak, dengandemikiansemakin baik pengelolaan kelas maka akan semakin
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Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan merupakan
kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan akal dan pikiran. Pendidikan
mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup
suatu bangsa karenapendidikan merupakan wadah untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas manusia. Tentang perintah membaca, di mana dengan jalan
membaca manusia akan memperoleh pengetahuan untuk mengembangkan kualitas
dirinya, hal ini sejalan dengan Q.S Al-Alaq ayat 1-5
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu Yang Menciptakan.Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Paling Pemurah.Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.1
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: CV. Syaamil Quran,
2010), h. 597.
2Dalam ayat lain dijelaskan pula bagaimana kedudukan orang yang memiliki
ilmu. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Mujadalah/58:11.
3Terjemahanya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: Berlapang-lapanglah
dalam majlis, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu, Maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.2
Pendidikan merupakan usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan.3 Aktivitas dalam
mendidik yang merupakan suatu pekerjaan memiliki tujuan dan ada sesuatu yang
hendak dicapai dalam pekerjaan tersebut, maka dalam pelaksanaannya berada dalam
suatu proses yang berkesinambungan disetiap jenis dan jenjang pendidikan,
semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan.
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 542.
3Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu Pendekatan
Teoretis Psikology (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 22.
4Secara umum tujuan pendidikan terjabarkan dalam Undang-undang RI Nomor
22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II, pasal 3, yang
berbunyi:
Tujuan pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.4
Tercapai tidaknya tujuan pendidikan Nasional tersebut tidak terlepas dari
faktor-faktor determinan pendidikan, yaitu pendidik, peserta didik, lingkungan
pendidikan, dan alat-alat yang dipakai dalam proses pendidikan tersebut.5 Faktor
determinan pendidikan ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena kesemuanya
saling mempengaruhi.
Faktor pendidik adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk
mendidik.6Karena tanggung jawab pendidik cukup berat, maka predikat tersebut
hanya dapat dipegang oleh orang dewasa.7
Guru sebagai pendidik dijadikan tumpuan dan kepercayaan yang besar dalam
mengubah dan meningkatkan kualitas peserta didik. Dengan demikian, seorang guru
dalam menjalankan fungsinya disebut sebagai arsitek pembelajaran, merancang
pembelajaran dengan sempurna. Tugas-tugas guru  dapat dijalankan dengan
4Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) beserta penjelasannya (Citra Umbara Bandung, 2003).
5Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis (Yogyakarta: FIP IKIP, 1986),
h. 35.
6Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1987), h.
37.
7Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 19.
5sempurna apabila dilandasi dengan rancangan pembelajaran yang baik, sehingga di
dalam pembelajaran dapat diukur ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk meningkatkan peran dan kompetensinya. Karena guru
yang kompeten akan lebih mudah menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
akan lebih mampu mengelola kelasnya.
Setiap  guru berusaha maksimal agar kelasnya dapat dikelola dengan baik.
Pengelolaan yang baik didasarkan pada; pertama, guru mengetahui secara cepat
faktor-faktor yang menunjang kondisi yang menguntungkan dalam proses
pembelajaran, kedua, dikenal masalah-masalah yang biasanya muncul dan dapat
merusak iklim pembelajaran, ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam
pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana pendekatan
digunakan.8
Sebagai tenaga  professional, seorang guru dituntut memiliki keterampilan
dalam mengelola kelas yaitu menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang
optimal guna mencapai tujuan pembelajaran. Ruang kelas adalah suatu tempat di
mana guru dan peserta didik melaksanakan proses belajar-mengajar. Kelas bukan
sekedar ruangan anak-anak berkumpul untuk mempelajari sesuatu dari gurunya.Kelas
merupakan masyarakat kecil yang mencerminkan keadaan masyarakat luas di luar
sekolah. Di dalam kelas pada saat yang sama berkumpul sejumlah anak yang
memiliki perbedaan latar belakang keluarga dan latar belakang kebudayaan menurut
suku bangsa masing-masing.9 Perbedaan tersebut, dapat menjadi salah satu faktor
8Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran (Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 133.
9Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan
(Jakarta: PT Gunung Agung, 1985), h. 46.
6penyebab munculnya macam-macam perilaku yang diperlihatkan oleh peserta didik
dalam mengikuti proses belajar-mengajar di kelas.
Pengelolaan kelas merupakan masalah pokok yang sering dihadapi guru, baik
pemula maupun yang sudah berpengalaman.Hal ini kerena pengelolaan kelas
merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan guru menggunakannya untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga anak
didik dapat mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan memungkinkan mereka
dapat belajar. Kondisi belajar yang optimal akan dapat tercapai jika guru mampu
mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana
yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran, juga hubungan interpersonal
yang baik antara guru dan anak didik, anak didik merupakan syarat keberhasilan
pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi
terjadinya proses belajar mengajar yang efektif.10
Dalam proses belajar-mengajar, kondisi kelas yang nyaman akan membantu
tersampaikannya materi yang diajarkan oleh guru terhadap peserta didik. Guru
dituntut memiliki keterampilan di dalam mengelola komponen-komponen
pembelajaran yang akan membuat suasana proses belajar-mengajar berjalan secara
efektif.
Keberhasilan guru mengelola komponen–komponen pembelajaran akan
tercermin dalam hasil belajar peserta didik yang terangkum dalam buku raport atau
indeks prestasi peserta didik.  Karena salah satu dari sekian banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik adalah keterampilan mengajar guru,
termasuk juga di dalamnya keterampilan guru dalam mengelola kelas.
10 Ahmad Rohani, Pengelolaan dan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). H 147
7Fakta yang terlihat berkaitan dengan pengelolaan kelas di MTs Al-
Murahamatul Islamiyah Banyorang yakni kondisi kelas yang belum tertata rapi,
masih banyak sampah dan penataan bangku yang belum teratur, penataan
perlengkapan kelas yang masih sembarangan di tambah dengan siklus udara yang
pengap pada ruangan kelas.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs Al-Murahamatul Islamiyah
Banyorang peneliti mengamati pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru belum
dilakukan secara maksimal. Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru
masih melaksanakan pembelajaran dengan suasana kelas yang monoton, belum ada
variasi dalam kegiatan belajar mengajar. Ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung sudah ada kontrol dari guru, hanya saja lebih terfokus pada pengaturan
siswa berupa tindakan korektif, sedangkan pengelolaan fisik belum dilakukan,
misalnya guru tidak membuka jendela agar terjadi sirkulasi udara yang baik. Jika ada
siswa yang berjalan-jalan di kelas saat pembelajaran berlangsung, guru tidak
langsung memberikan tindakan berupa teguran pada siswa. Kelas yang gaduh akan
mempengaruhi konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru harus lebih
tanggap terhadap situasi serta kondisi di kelas agar suasana kelas yang kondusif tetap
terjaga. Selain sikap tanggap seorang guru terhadap situasi di kelas, guru juga harus
mampu membagi perhatian pada saat dilakukan kegiatan yang berlangsung pada
waktu yang samatidak terfokus pada satu siswa/kelompok.
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana Pengaruh
Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik di Pondok
Pesantren Madrasah Tsanawiyah Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec.
Tompobulu Kab. Bantaeng.
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas, penulis merumuskan
pokok masalah yaitu:
1. Bagaimana pengelolaan kelas pada mata pelajaran aqidah akhlak di Pondok
Pesantren MTs.Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec. Tompobulu
Kab. Bantaeng?
2. Bagaimana hasil belajar akidah akhlak kelas di Pondok Pesantren MTs. Al-
Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap
hasil belajar akidah akhlak di Pondok Pesantren MTs. Al-Murahamatul
Islamiyah Banyorang Kab. Bantaeng?
C. Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:
Ha: terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap hasil
belajar akidah akhlakdi pondok pesantren Mts Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng.
Ho: tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap
hasil belajar akidah akhlak di Pondok Pesanteren Mts Al-Murahamatul Islamiyah
Banyorang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng.
D. Definisi Operasional Variabel
9Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan
penafsiran antara penulis dan pembaca. Adapun pengertian operasional variabel
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengelolaan Kelas (X)
Pengelolaan kelas adalah berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas untuk mengoptimalkan pembelajaran yang di langsungkan dengan cara:
a. Menata ruangan dengan baik dan nyaman
b. Memberikan perhatian pada peserta didik
c. menggunakan alat/media yang bervariasi,
d. menanamkan disiplin diri pada siswa.
2. Hasil Belajar(Y)
Skor yang diperoleh peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran
aqidah akhlak.
E. Penelitian Terdahulu
Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
mengenai pengelolaan kelas, yaitu:
1.Herlina dari jurusan Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Syarief
Hidayatullah Jakarta dengan judul penelitian “pengaruh pengelolaan kelas
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terhadap hasil belajar biologi peserta didik” terdapat pengaruh pengelolaan
kelas terhadap hasil belajar peserta didik serta terdapat perbedaan hasil
belajar biologi antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol hal ini
ditunjukkan dari hasil analisis data, sebelum dilakukan eksperimen diperoleh
nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung = 1,43147203 < t tabel = 1,99)
artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen kemudian dilakukan test hasil belajar
diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung = 7.03 > t tabel=
1,99) artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
2. Peran guru memotivasi siswa merupakan salah satu langkah awal yang
harusdilakukan guru dalam mengajar. Situasi dan kondisi kelas yang
termotivasi dapat mempengaruhi proses belajar maupun tingkah laku siswa.
Untuk itu pengelolaan kelas sebagai suatu bentuk dari kondisi belajar di
sekolah, diharapkan mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa, sebab
lingkungan kelas sebagai tempat terjadinya proses belajar mengajar yang
diharapkan dapat memotivasi siswa dalam melakukan aktivitas dan
kreatifitas dalam kegiatan belajar mengajar. Pengelolaan kelas merupakan
seperangkat kegiatan guru dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi
di dalam kelas bagi tercapainya kegiatan belajar mengajar yang efektif dan
efisien. Sedangkan motivasi belajar adalah suatu dorongan sebagai kekuatan
mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka mencapai tujuan belajar.
Dengan adanya pengelolaaan kelas yang baik diharapkan dapat
11
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Karena motivasi siswa sangat
ditentukan oleh lingkungannya
Penelitian di atas memiliki tujuan yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama memaparkan dan menjelaskan pengaruh
pengelolaan kelas. Adapun penelitian yang akan saya lakukan jelas berbeda dengan
skripsi yang ada sebelumnya saya akan mencoba lebih mendalami hasil belajar bukan
hanya dari segi nilai yang diperoleh akan tetapi lebih kepada prilaku siswa setelah
mendapatkan perlakuan dari penelitian yang saya lakukan, peneliti lebih
memfokuskan pada pengelolaan kelas berkaitan dengan proses mengajar dengan
memberikan ketauladanan yang baik, dengan mencontohkan aqidah ahklak yang baik.
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F. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terdiri atas lima BAB, agar lebih mempermudah pembaca dalam
memahami isi ini, maka penulis akan memberikan gambaran secara umum berupa
garis-garis besar isi skripsi yang disusun secara sistematis, dimana bagian-bagian
tersebut adalah:
Bab I berisi tentang pendahuluan yang menguraikan tentang; latar belakang,
teoritis dan praktis sehingga penelitian ini dilakukan, rumusan masalah yang
mengemukakan fokus penelitian serta alasan-alasan yang melandasi diangkatnya
fokus penelitian tersebut, hipotesis merupakan jawaban sementara, defenisi
operasional yang menguraikan pengertian judul yang digunakan dalam draft ini, hal
ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami istilah-istilah
kunci yang terdapat dalam penelitian ini; Tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-
garis besar penelitian.
Bab II menguraikan tentang tinjauan teoretis yang meliputi pengertian
pengelolan kelas. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara
efektif dan efesien.. Kemudian menjelaskan tujuan pengelolaan kelas, dan
pendekatan- pendekatan dalam pengelolaan kelas, serta hasil belajar yang
menjelaskan tentang pengertian, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar serta
kriteria hasil belajar.
Bab III metode penelitian, yang meliputi jenis dan lokasi penelitian, populasi
dan sampel, instrumen penelitian, serta tekhnik pengolahan dan analisis data, hasil
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penelitian dari masalah-masalah tersebut dan penutup, sebagai penutup maka bab ini
hanya meliputi kesimpulan dari seluruh isi dan implikasi penelitian.
Bab IV mencakup hasil penelitian serta analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Variabel yang dianalisis adalah pengelolaan kelas dan hasil belajar,
beserta pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar.
Bab IV adalah penutup yang menghimpun kesilmpulan yang merupakan
jawaban dari rumsan masalah, serta implikasi penelitian yang telah dilakukan.
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengelolaan kelas pada mata pelajaran aqidah akhlakdi
Pondok Pesantren MTs.Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec.
Tompobulu Kab. Bantaeng?
2. Untuk mengetahui hasil belajar akidah akhlak kelas di Pondok Pesantren
MTs. Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec. Tompobulu Kab.
Bantaeng?
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar akidah akhlak di Pondok Pesantren




Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman pada kaidah ilmiah, sehingga
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau




Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
pembelajaran melalui pengelolaan kelas
b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran
pengelolaan kelas pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi
lembaga pendidikan yang diteliti, dalam artian dapat digunakan sebagai





1. Pengertian Pengelolaan Kelas
Pengelolahan kelas adalah salah satu keahlian yang harus dimiliki oleh
pendidik agar bisa mengatur kelas agar pembelajarn yang akan disajikan bisa menarik
dan pada akhirnya siswa bisa mnerima materi dengan baik dan bisa menciptakan
kelas yang kondusif.
Pengelolaan kelas merupakan salah satu tugas guru yang sangat menentukan
tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran. Guru selalu mengelola kelas ketika
dia melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran
secara efektif dan efesien, ketika kelas terganggu guru berusaha mengembalikannya
agar tidak menjadi penghalang bagi proses belajar mengajar.1
Dalam konteks yang demikian itulah kiranya pengelolaan kelas penting untuk
diketahui oleh siapapun juga yang menerjungkan dirinya kedalam dunia pendidikan,
maka penting untuk mengetahui pengertian pengelolaan kelas.Pengelolaan kelas
terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas.Pengelolaan itu sendiri akar katanya
adalah “kelola”, ditambah awal “pe” dan akhiran “an”. Istilah lain dari kata
1Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
2006. Hlm. 174
2pengelolaan adalah “manajmen”. Manajmen yang berarti ketatalaksanaan, tata
pimpinan, pengelolaan.Pengelolaan merupakan penyelenggaraan atau pengurusan
agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan dengan lancer, efektif, dan efesien.
Menurut Hamiseno pengelolaan adalah subtansi dari mengelola, yang berarti
suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data, merencana,
mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan pengawasan dan
penilaian.2Pengelolaan dalam pengertian umum menurut Suharsimi Arikunto
adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu kegiatan.3
Dalam proses pembelajran guru harus merencanakan apa yang akan di
lakukan selama proses belajar mengajar mulai dari pembuatan RPP sampai metode
yang akan di berikan kepada siswa agar tujuan pembelajaran bias tercapai secara
maksimal.
Di dalam didaktik terkandung suatu pengertian umum mengenai kelas, yaitu
sekelompok peserta didik yang pada waktu yang sama menerimah suatu pelajaran
yang sama dari guru yang sama. Dengan batasan pengertian tersebut, maka ada tiga
persyaratan untuk terjadinya: Pertama, sekelompok anak, walaupun dalam waktu
yang sama bersama-sama menerimah suatu pelajaran, tetapi jika bukan pelajaran
yang sama dari guru yang sama, namanya bukan kelas. Kedua,sekelompok anak
dalam waktu yang sama menerimah pelajaran yang sama, tetapi guru yang berbeda,
namanya bukan kelas. Ketiga,sekelompok anak yang sama, menerimah pelajaran
yang sama dari guru yang sama, tetapi jika pelajaran tersebut diberikan secara
bergantian, namanya juga bukan kelas.4
2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pembelajaran Evaluatif (Cet. IV;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 8
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 196
4 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pembelajaran Evaluatif (Cet. IV;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h.17
3Suharsimi Arikunto menegaskan bahwa kelas yang dimaksud disini adalah
kelas dengan sistem pengajaran yang klasikal dalam pengajaran secara
tradisional. Sedangkan Hadari Nawawi memandang kelas dari dua sudut, yaitu:
kelas dalam arti sempit yakni, ruangan yang dibatasi oleh empat dinding,
tempat sejumlah peserta didik berkumpul untuk mengikuti proses belajar
mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini mengandung sifat statis karena
sekedar menunjukkan pengelompokkan peserta didik menurut tingkat
perkembangannya yang antara lain didasarkan pada batas umur kronologis
masing-masing. Sedangkan kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil
yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan di
organisasi menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan.5
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa pengelolaan kelas adalah suatu usaha
yang dengan sengaja dilakukan guna untuk mencapai tujuan pengajaran. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas merupakan kegiatan pengaturan kelas
untuk kegiatan kepentingan pengajaran, pengertian lain dari pengelolaan kelas adalah
ditinjau dari paham lama, yaitu mempertahangkan ketertiban kelas.
Made Pidarte mengemukakan pengelolaan kelas sebagai proses seleksi dan
penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problema dan situasi kelas. Dalam hal ini
guru bertugas menciptakan, mempertahangkan dan memelihara sistem/organisasi
kelas, sehingga individu peserta didik dapat memanfaatkan kemampuannya, bakatnya
dan energinya pada tugas-tugas individual.6 Sedangkan menurut Sudirman,
pengelolaan kelas adalah upaya mendayagunakan potensi kelas, ditambah lagi oleh
Hadari Nawawi dengan mengatakan bahwa kegiatan manajemen atau pengelolaan
kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas dalam
5Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 197
6Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Cet, I. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h
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4mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya
pada personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dan terarah sehingga waktu
dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efesien untuk melakukan kegiatan-
kegiatn kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid.7
Jadi pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggun
jawab kegiatan belajar mengajar atau membantu dengan maksud agar tercapai kondisi
optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan
2. Tujuan dan Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas
a. Tujuan Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas yang dilakukan guru tanpa tujuan, karena ada tujuan itulah
guru selalu mengelolala kelas. Guru sadar tanpa mengelolala kelas dengan baik maka
akan menghambat kegiatan belajar mengajarnya, itu sama saja membiarkan jalannya
pengajaran tanpa membawakan hasil, yaitu mengantarkan anak didik dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari tidak berilmu menjadi
berilmu.
Tentu tidak perlu diragukan bahwa setiap kali masuk kelas guru selalu
melaksanakan tugasnya mengelola kelas.Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk
menciptakan kondisi dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik,
yang memungkinkan peserta didik berbuat sesuai dengan kemampuannya.Kemudian
7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Cet, I. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h
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5dengan pengelolaan kelas produknya harus sesuai dengan tujuan-tujuan yang hendak
dicapai.
Tujuan pengelolaan kelas pada hakekatnya telah terkandung dalam tujuan
pendidikan.Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi
macam-macam kegiatan belajar peserta didik dalam lingkungan social, emosional dan
intelektual dalam kelas.Fasilitas yang tersedia itu kemunngkinan peserta didik belajar
dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin,
perkembangan intelektual, emosional, dan sikap serta apresiasi pada peserta didik.
Menurut Sistem Pendidikan Nasional yang menjadi tujuan pengelolaan kelas
adalah:a) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan
belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkingkan peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin, b)Menghilangkan
berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya intraksi pembelajaran,
c)Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung
dan memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan sosial,
emosional dan intelektual peserta didik dalam kelas d)Membina dan
membimbing peserta didik sesuai dengan latar belakang sosal, ekonomi, budaya
serta sifat-sifat individunya.8
Tujuan pengelolah kelas kalau ditinjau dari penjelasan diatas bahwasannya
pengelolahan kelas adalah mulai dari yang bersifat dari siswa, keadaan kelas dan guru
yang menjalankan proses pembelajaran. Disinilah letak kreatifitas guru yang harus
mumpuni dalam proses pembelajaran yang berperan penting dalam mengelolah kelas.
b. Prinsip-prinsip Pengelolaan Kelas
Prinsip-prinsip pengelolahan kelas dapat dipergunakan dalam rangka
memperkecil masalah gangguan dalam pengelolahan kelas. Maka prinsip-prinsip
pengelolahan kelas yaitu:
8 Kompri, Manajemen Pendidikan 1 (Bandung: CV Alfabeta, 2005), h.279.
61)Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang
hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukan antusias pada
tugasnya dan aktifitasnya akan berhasil dalam mengimplementasikan
pengelolahan kelas.
2)Tantangan. Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan
yang menantang akan meningkatkan gairah anak didik untuk belajar
sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tinggakah laku yang
menyimpang.
3) Bervariasi. Penggunaan alat atau media, atau alat bantu, gaya mengajar guru,
pada intraksi guru dan anak didik mengurangi munculnya gangguan,
meningkatkan anak didik. Apalagi bila penggunaanya bervariasi sesuai
dengan kebutuhan sesaat. Kevariasian dalam penggunaan apa yang disebut
diatas merupak kunci untuk tercapainya pengelolahan kelas yang efektif dan
menghindari kejenuhan.
4)Keluwesan. Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya ganguan anak didik
serta menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif.Keluesan pengajaran
dapat mencegah kemunculan gangguan seperti keributan anak didik, tidak
ada perhatian, tidak mengerjakan tugas, dan sebgainya.
5)Penekanan pada hal-hal yang positif. Pada dasanya dalam mengajar dan
mendidik, guru harus menekankan pada hal-hal positif dan menghindari
pemisatan perhatian anak didik pada hal-hal yang negetif.Penekanan pada
7hal-hal yang positif, yaitu penekanan yang dilakukan guru terhadap tingkah
laku anak didik yang positif daripada mengomeli tingkah laku yang negative.
Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian penguatan positif,
dan kesadaran guru untuk menghindari kesalahan yang dapat menggangu
jalannya proses belajar mengajar.
6) Penanaman disiplin diri. Tujuan akhir dari pengelolahan kelas adalah anak
didik dapat mengembangkan disiplin diri sendiri.Karena itu, guru sebaiknya
selalu mendorong anak didik untuk melaksanakan disiplin diri sendiri dan
guru sendiri hendaknya menjadi teladan mengenai pengendalian diri dan
pelaksanaan tanggung jawab.Jadi, guru harus disiplin dari segala hal bila
ingin anak didiknya ikut disiplin dala segala hal.9
Masalah pengelolahan kelas bukanlah merupakan tugas yang ringan.Berbagai
faktorlah yang menyebabkan kerumitan itu.Secara umum factor-faktor yang
mempengaruhi pengelolahan kelas dibagi menjadi dua golongan yaitu, faktor intern
peserta didik dan faktor ektern peserta didik.Faktor intern peserta didik berhubungan
dengan masalah emosi, pikiran, dan prilaku.Kepribadian peserta didik dengan ciri-ciri
khasnya masing-masing menyebabkan peserta didik berbeda dari peserta didik
lainnya secara individual.Perbedaan secara individual ini dilihat dari aspek, yaitu
perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis.
Sedangkan faktor ektern peserta didik terkait dengan masalah suasana
masalah lingkungan belajar, penempatan peserta didik, pengelompokan peserta didik,
9 Kompri, Manajemen Pendidikan 1 (Cet I, Bandung: CV Alfabeta, 2005), h.292.
8jumlah peserta didik di kelas, dan sebagainya.10 Masalah jumlah peserta didik dikelas
akan mewarnai dinamika kelas. Semakin banyak jumlah peserta didik, misalnya dua
puluh dua orang ke atas cenderung lebih mudah terjadi komplik.Sebaliknya, semakin
sedikit jumlah peserta didik dikelas cendrung lebih kecil terjadi komflik.
3. Pendekatan-Pendekatan Dalam Pengelolaan Kelas
Guru sebagai pekerja profesional harus mendalami kerangka acuan
pendekatan-pendekatan kelas, sebab didalam penggunaannya ia harus meyakinkan
bahwa pendekatan yang dipilihnya untuk menangani suatu kasus pengelolaan kelas
merupakan alternative yang terbaik sesuai dengan hakekat masalahnya. Artinya
seorang guru terlebih dahulu harus menetapkan bahwa penggunaan suatu pendekatan
memang cocok dengan masalah yang ingin di tanggulangi.
Pengeloaan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan
berbagai faktor. Permasalah anak didik adalah faktor utama yang terkait langsung
dalam hal ini, karena pengelolaan kelas yang dilakukan guru tidak lain adalah untuk
meningkatkan kegairahan belajar anak didik baik secara berkelompok maupun secara
individual.
Lahirnya interaksi yang optimal tentu saja tergantung dari pendekatan yang
guru lakukan dalam rangka pengelolaan kelas. Berbagai pendekatan tersebut adalah
sebagai berikut:
a. pendekatan kekuasaan
Pendekatan kekuasaan disini memiliki pengertian sebagai sikap konsisten dari
seorang guru untuk menjadikan norma atau aturan-aturan dalam kelas sebagai acuan
10 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet II, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 206.
9untuk menegakkan kedisiplinan, pendekatan kekuasaan dilakukan di mana guru
menciptakan dan mempertahangkan situasi disiplin di dalam kelas. Kedisiplinan
adalah kekuatan yang menuntut murid untuk mentaatinya, di dalam kelas ada
kekuasaan dan norma yang mengikat untuk ditaati anggota kelas.
b. Pendekatan Ancaman
Dari pendekatan ancaman atau intimidasi ini, pengelolaan kelas adalah juga
suatu proses untuk mengontrol tingkah laku anak didik. Tetapi dalam mengontrol
anak didik dilakukakan dengan cara memberi ancaman, misalnya melarang, ejekan,
sindiran, dan memaksa. Namun, pendekatan ancaman harus dilakukakan dalam taraf
kewajaran dan diusahakan untuk tidak melukai perasaan peserta didik. Guru memberi
ancaman seperti penangguhan nilai, pemberian tugas tambahan, atau tugas-tugas lain
yang sifatnya mendidik.
c. Pendekatan Kebebasan
Pengelolaan diartikan secara suatu proses untuk membantu anak didik agar
merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan dimana saja. Peranan guru
adalah mengusahakan semaksimal mungkin kebebasan anak didik selama tidak
menyimpan pada aturan dan kesepakatan bersama.Karena peserta didik terkadang
tidak merasa nyaman bila ada seorang guru yang over protective.
d. Pendekatan Resep
Pendekatan resep ini dilakukan dengan memberi satu daftar yang dapat
menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh guru dalam
mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas. Dalam daftar itu
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digambarkan tahap demi tahap apa yang harus dikerjakan oleh guru. Pendekatan ini
sangat cocok dilakukan oleh guru sendiri. Mencoba mengingat kembali hal apa yang
tidak disukai oleh peserta didik saat guru mengajar. Tidak ada salahnya juga guru
meminta para peserta didik untuk mengemukakan hal-hal yang kurang mereka sukai
dari cara guru mengajar serta apa yang mereka ingingkan.
e. Pendekatan Pengajaran
Pendekatan ini didasarkan atas suatu anggapan bahwa dalam perencanaan dan
pelaksanaannya akan mencegah munculnya masalah tingkah laku murid dan
memecahkan masalah itu tiba bila tidak bias dicegah. Sehingga secara garis besar bias
di ambil kesimpulan bahwa dara pendektan ini adalah dengan membuat rencana
pengajaran di setiap akan melaksanakan suatu pengajaran terhadap peserta didik.
f. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku
Sesuai dengan namanya, pengeloaan kelas di artikan  sebagai suatu proses
untuk mengubah tingkah laku anak didik. Pendekatan ini bertolak dari sudut
pandangan psikologi behavioral yang mengemukakan asumsi bahwa semua tingkah
laku yang baik merupakan hasil proses belajar, dan di dalam proses belajar terdapat
proses psikologis yang fundamental.
g. Pendekatan Sosio-Emosional
Pendekatan sosio-emosional akan tercapai secara maksimal apabila hubungan
antara pribadi yang baik akan berkembang di dalam kelas. Hubungan tersebut
meliputi hubungan antara guru dan murid serta hubungan antar murid.Di dalam hal
ini guru merupakan kunci pengembangan hubungan tersebut.Oleh karena itu
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seharusnya guru mengembangkan iklim kelas yang baik melalui pemeliharaan
hubungan antar pribadi di kelas.Untuk terciptanya hubungan guru dengan murid yang
positif, sikap mengerti dan sikap mengayomi atau sikap melindungi.
h. Pendekatan Kerja Kelompok
Dalam pendekatan ini guru menciptakan kondisi-kondisi yang
memungkingkan kelompok yang produktif, selain itu guru juga dapat menjaga
kondisi itu agar tetap baik.
i. Pendekatan Elektis atau Pluralistik
Pendekatan elektis yaitu guru kelas memilih berbagai pendekatan tersebut
berdasarkan situasi yang dihadapi dalam suatu situasi mungkin dipergunakan salah
satu dalam situasi yang lain mungkin mengkombinasikan ketiga pendekatan tersebut.
Pendektan elektis ini menekankan pada potensialitas, kreatifitas dan inisiatif wali atau
guru kelas dalam memilih berbagai pendekatan tersebut berdasarkan situasi yang di
hadapinya.Pendekatan elektis disebut juga pendekatan prulalistik, yaitu pengelolaan
kelas yang berusaha mengguanakan berbagai macam pendekatan yang memiliki
potensi untuk dapat menciptakan dan mempertahangkan suatu kondisi
memungkinkan proses belajar mengajar berjalan efektif dan efesien.11
Pendekatan elektis yaitu guru kelas memilih berbagai pendekatan tersebut
berdasarkan situasi yang dihadapi dalam suatu situasi mungkin dipergunakan salah
satu dalam situasi yang lain mungkin mengkombinasikan ketiga pendekatan tersebut.
11 Kompri, Manajemen Pendidikan 1 (Cet I, Bandung: CV Alfabeta, 2005), h.299-301
12
Pendektan elektis ini menekankan pada potensialitas, kreatifitas dan inisiatif wali atau
guru kelas dalam memilih berbagai pendekatan tersebut berdasarkan situasi yang di
hadapinya.Pendekatan elektis disebut juga pendekatan prulalistik, yaitu pengelolaan
kelas yang berusaha mengguanakan berbagai macam pendekatan yang memiliki
potensi untuk dapat menciptakan dan mempertahangkan suatu kondisi
memungkinkan proses belajar mengajar berjalan efektif dan efesien.12
Sedangkan Ahmad Rohani mengemukakan bahwa pendekatan pengelolaan
kelas terdiri dari tiga bagian, yakni:
1)Behavior-Modification Approach
Pendekatan ini bertolak dari psikologi behavioral yang mengemukakan asumsi
bahwa semua tingkah laku, yang baik maupun yang kurang baik merupakan hasil
proses belajar, dan ada sejumlah kecil proses psikologi yang fundamental yang dapat
digunakan untuk menjelaskan terjadinya proses belajar yang dimaksud. Adapun
proses psikologi yang dimaksud adalah penguatan positif, hukuman, penghapusan,
dan penguatan negative.
2)Socio-Emotional-Climate Approach
Dengan berlandaskan psikologi klinis dan konseling, pendekatan pengelolaan
kelas ini mengasumsikan bahwa proses belajar mengajar yang efektif
mempersyaratkan iklim sosio-emosional yangb baik dalam arti terdapat hubungan
interpersonal yang baik antara guru dengan peserta didik dan antara peserta didik, dan
guru menduduki posisi terpenting bagi terbentuknya iklim sosio-emosional yang baik
itu. Selanjutnya, William Glasser memusatkan perhatiannya pada pentingnya guru
12 Kompri, Manajemen Pendidikan 1 (Cet I, Bandung: CV Alfabeta, 2005), h.299-301
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membina rasa tanggun jawab sosial dan harga diri peserta didik dengan mengarahkan,
menganalisis dan menilai, serta membantu peserta didik menangani masalahnya.
3)Group-Processes Approach
Pendekatan ini didasarkan pada psikologi sosial dan dinamika
kelompok.Oleh karena itu, maka asumsi pokoknya adalah pengalaman belajar
sekolah berlangsung dalam konteks kelompok sosial, dan tugas guru yang utama
dalam pengelolaan kelas adalah membina dan memelihara kelompok yang produktif
dan kohesif.13
Dari beberapa pendekatan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan
perubahan tingkah laku dipilih bila tujuan pengelolaan yang akan dilakukan  adalah
menguatkan tingkah laku peserta didik yang baik dan menghilangkan tingkah laku
peserta didik yang kurang baik, pendekatan penciptaan iklim sosio emosional
dipergunakan apabila sasaran tindakan pengelolaan adalah peningkatan hubungan
antar pribadi guru peserta didik dan antar peserta didik, sedangkan pendekatan proses
kelompok dianut bila seorang guru yang ingin kelompoknya melakukan kegiatan
secara produktif.
4. Komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas
Komponen-komponenketerampilan pengelolaan kelas ini umumnya meliputi
keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar
yang optimal (bersifat preventif) dan keterampilan yang berhubungan dengan
pengembangan kondisi belajar yang optimal.
13 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 171-175
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Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi
belajar yang optimal terdiri dari:
a.Sikap tanggap
Komponen ini ditunjukkan oleh tingkah laku guru bahwa ia hadir bersama
mereka. Guru tahu kegiatan mereka, tahu ada perhatian atau tidak ada perhatian, tahu
apa yang mereka kerjakan. Sehingga guru dapat menegur anaak didik walaupun guru
sedang mengajar. Sikap tanggap ini dapat dilakukan dengan cara memandang secara
seksama, gerak mendekati, memberi pernyataan. Dan memberi reaksi terhadap
gangguan dan ketakacuhan.
b.Membagi perhatian
Pengelolaan kelas yang efektif terjadi bila guru mampu membagi
perhatiannya kepada beberapa kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang sama.
c.Pemusatan perhatian kelompok
Guru mengambil inisiatif dan mempertahankan perhatian anak didik dan
memberitahukan (dapat dengan tanda-tanda) bahwa ia bekerjasama dalam
menyelesaikan suatu masalah.14
Keterampilan ini memerlukan kecakapan khusus, karena memusatkan
perhatian peserta didik tidaklah muda karena perlu memiliki bahan dan perencanaan
yang cukup.
14Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 210
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Kemampuan intelektual peserta didik sangat menentukan keberhasilan peserta
didik dalam memperoleh prestasi. Mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam
belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi
yang diperoleh peserta didik setelah proses belajar mengajar berlangsung.
Adapun hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah
dilakukan.Namun banyak orang beranggapan bahwa yang di maksud dengan belajar
adalah mencari ilmu dan menuntut ilmu. Ada lagi yang lebih focus mengartikan
bahwa belajar adalah menyerap pengetahuan.15
Belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai
pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, mengusai pengalaman dan
mendapatkan informasi atau menemukan. Belajar memiliki arti dasar adanya aktivitas
atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu, hasil belajar yang ingin dicapai selama
proses pembelajaran bias dikatagorikan dalam dua bagaian, pertama, dari segi
akadimik yaitu mempunyai nilai yang memenuhi standar yang telah ditentukan,
kedua, dari segi akhlak siswa yang memperaktekkan langsung pelajaran yang telah
diterima bias dikatakan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar,
karena kegiatan belajar merupakan proses,16 sedangkan hasil merupakan nilai dari
proses belajar. Memahami pengertian hasil belajar secara garis besar harus bertitik
tolak kepada pengertian belajar itu sendiri yakni adanya aktivitas atau kegiatan dan
15 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), h. 13
16 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta; Rajawali Pers, 2009), h. 109
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penguasaan tentang sesuatu.Para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-
beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut.Namun dari pendapat yang berbeda
itu dapat kita temukan satu titik persamaan.
Sehubungan dengan hasil belajar, Winarno memberikan pengertian hasil
belajar sebagai hasil yang dicapai oleh seseorang dari berbagai pengalaman interaksi
edukatif.Hasil yang dicapai timbul klasifikasi hasil yang perlu dimiliki oleh seorang
murid, seperti hasil dalam bentuk keterampilan, dalam bentuk konsep-konsep, dan
dalam bentuk sikap.17
Selanjutnya menurut Benjamin S. Bloom bahwa hasil belajar adalah jika
peserta didik mampu menguasai tiga ranah (doamin) yakni kognitif, afektif, dan
psikomotorik.18 Ketiga ranah tersebut identic dengan ranah cipta, rasa dan karsa,
sehingga ketiga ranah tersebut ditambahkan dengan domain nilai yang merupakan
semangat yang terkandung dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional.19 Pada dasarnya undang-undang yang ada mengarahkan hasil
bel;ajar itu bukan hanya nilai yang memuaskan lebih dari itu yaitu membina moral
peserta didik menuju yang lebih baik, akan tetapi pendidikan yang diselenggarakan
masih banyak yang melenceng dari tujuan pendidikan yang telah di rancang.
Hakikat dari hasil belajar adalah bagaimana siswa bisa mengaplikasikan
pelajaran yang didapat didalam dan diluar sekolah untuk menuntun kehidupannya dan
17Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar-Belajar, (Cet. II; Bandung: Tarsito,
2003), h. 75
18Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet. IV; Jakarta; Raja Grafindo Persada,
2001), h. 49
19Moh. Rosyid, Strategi Pembelajaran Demokratis, (Cet. I; Semarang: UPT. Unnes Press,
2006), h. 41
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menjawab tantangan yang akan mereka hadapi kedepannya oleh karena itu dari segala
asfek harus bias dicapai baik kognitif, psikomotorik, dan afektifnya.
Sedangakan pembelajaran Aqidah Akhlak merupakan salah satu dari
pendidikan agama Islam. Dimanan pendidikan agaam Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antara
umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.20
Berdasarkan pengertian diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar aqidah
akhlak merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik dalam
menerimah, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses
belajar mengajar. Hasil belajar sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap
bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Hasil belajar aqidah akhlak
peserta didik dapat diketahui setelah diadakan evaluasi.Hasil dari evaluasi dapat
memperlihatkan tentang tinggi atau rendanya hasil belajar peserta didik.Sudut
pandang Islam, agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berhasil atau
memiliki ilmu pengetahuan yang lebih, sehingga hanya merekalah yang pantas
mencapai taraf dan keutuhan hidup
2. Kriteria Hasil Belajar
Mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan
melalui tes hasil belajar. Kemudian dari tes-tes yang telah diadakan, ada beberapa
20 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT . Remaja  Rosdakarya, 2004), h. 130
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alternative norma pengukuran hasil belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Di antara norma-norma
pengukuran tersebut adalah:
a. Norma skala angaka dari 0 sampai 10.
b. Norma skala angka dari 0 sampai 100.
c. Norma skala angka dari 0,0-4,0.
d. Norma skala huruf dari A sampai E.21
Angka terendah yang menyatakan kelulusan atau keberhasilan belajar (passing
grade) skala 0-10 adalah 5 atau 6, sedang untuk skala 0-100 adalah 55 ataau 60, untuk
skala 0,0-4,0 adalah 1,0 atau 1,2 dan untuk skala huruf adalah D. Apabila peserta
didik dalam ujian dapat menjawab atau menyelesaikan lebih dari separuh soal-soal
ujian (tugas-tugas) dianggap telah memenuhi syarat target minimal keberhasilan
belajar, Namun demikian, perlu dipertimbangkan oleh para pendidik atau sekolah
tertentu penetapan passing grade yang lebih tinggi misalnya 70 atau 75 untuk
pelajaran-pelajaran inti.
Selain tersebut, kriteria keberhasilan belajar dibagi atas beberapa taraf atau
tingkatan-tingakatan, tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Istimewa atau maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan
dapat dikuasai oleh peserta didik.
21 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005),
h. 159
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2. Baik sekali atau optimal: apabila sebagian besar (76% s/d 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh peserta didik.
3. Baik atau minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s/d
75% saja yang dikuasai oleh peserta didik.
4. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% yang
dikuasai oleh peserta didik.22
Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa taraf atau tingkat
keberhasilan belajar dapat dimanfaatkan berbagai upaya, salah satunya adalah
sehubungan dengan kelangsungan pembelajaran itu sendiri antara lain: apakah
pembelajaran berikutnya adalah pokok baru, mengulang sebagian pokok bahasan
yang baru saja diajarkan, kemudian apabila 75% bahan pelajaran yang dikuasai oleh
peserta didik mencapai tarap keberhasilan maksimal maka dapat membahas pokok
pembahasan yang baru. Sedangkan apabila 75% atau lebih jauh peserta didik
mencapai taraf keberhasilan minimal (kurang), maka pembelajaran berikutnya
hendaknya bersifat perbaikan.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Perubahan yang terjadi sebagai akibat kegiatan belajar yang telah dilakukan
oleh individu perubahan itu adalah hasil yang dicapai dari proses belajar. Jadi untuk
mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan harus melalui proses tertentu
yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan dari luar individu. Proses
disini tidak dapat dilihat karena bersifat psikologis. Kecuali bila seseorang telah
berhasil dalam belajar, maka seorang itu telah mengalami proses tertentu dalam
22 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakatrta: Rajawali Pers, 2005),
h. 160.
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belajar. Oleh karena itu, proses belajar telah terjadi dala diri seseorang hanya dapat
disimpulkan dari hasilnya karena aktivitas belajar yang telah dilakukan.23
Proses belajar tentunya tidak dapat lepas dari berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi sejauh mana keberhasilan belajar, beberapa faktor yang
memepengaruhi belajar dapat di golongkan sebagai berikut:
a. Faktor individu ialah faktor yang ada pada individu peserta didik itu
sendiri.
b. Faktor sosial ialah faktor yang hadir dari luar peserta didik seperti
lingkungan belajar dan iklim belajar.




A. Jenis, Lokasi dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang di gunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif
karena dalam skripsi ini terdiri dari dua variabel yaitu pengelolaan kelas dan hasil
belajar aqidah akhlak. Yang akan diteliti adalah pengaruh antara dua variabel tersebut
sehingga jenis penelitianya termaksuk penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail
mengenai suatu gejala atau fenomena (penelitian yang menggambarkan apa adanya
yang terjadi di lapangan dalam bentuk angka-angka dan didukung dengan data
kuantitatif).
Di dalam penelitian ini juga disebut jenis penelitian yang dipakai adalah jenis
penelitian Ex post facto.  Karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang
telah terjadi.
Sugiyono mengemukakan bahwa “penelitian ex post facto adalah suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian
melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut.1
Dari pendapat ini, peneliti bermaksud menggambarkan tentang penerapan
pengelolaan kelas yang ada di sekolah tersebut. Kemudian mencari tahu apakah
1Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 50
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dalam penerapan pengelolaan kelas tersebut terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar peserta didik.
a. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah di Pon-Pes Madrasah
Tsanawiyah Almurahamatul Islamiyah Banyorang, Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng.
b. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah yang tergolong penelitian
deskriptisf asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih yaitu hubungan kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang
bersifat sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang
mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi). Kemudian mengungkapkan tentang
keadaan atau situasi subyek yang diteliti dan mengkaji apakah variabel-variabel
dalam penelitian ini ada hubungan atau tidak.
Menurut Suharsimi Arikunto penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada,
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitan dilakukan.
Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan hubungan kedua variabel
penelitian tersebut dalam paradigm penelitian sebagai berikut:
Adapun  desain penelitiannya yaitu:
Gambar  Desain Penelitian X dan Y
Keterangan:
X = Pengelolaan Kelas
x Y
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Y = Hasil Belajar aqidah akhlak Peserta didik
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Sugiyono memberikan pengertian bahwa “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Sedangkan Ridwan mengatakan bahwa “populasi adalah
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek
penelitian.2
Populasi adalah seluruh aspek yang ingin diteliti mulai dari siswa, guru,
prangkat pendukung pembelajaran.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTs. Almurahamatul
Islamiyah Banyorang yang berjumlah 70 orang.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.3 Kemudian sampel
pula adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi. Misalnya, karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel merupakan
bagian atau wakil dari populasi yang diteliti.4
2Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula,(BandungAl
fabeta,208), h. 10
3 Suharsimi Arikunto, 1991:117
4 Sugiono 2002:56
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Berdasarkan data pada tabel 3.1, jumlah populasi sebanyak 70, sehingga
dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Sehingga
sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 peserta didik.





Jumlah                                                  70
Sumber data: Tata usaha MTs Al-Murahamah Banyorang
Namun berdasarkan hasil observasi sebelum penelitian ditemukan bahwa terdapat
5 peserta didik yang tidak aktif yang terbagi dengan 1 peserta didik pada kelas VII,
2 peserta didik  pada kelas VII dan 2 peserta didik pada kelas IX. Sehingga hasil
akhir jumlah sampel sebanyak 65 peserta didik.
3. Tekhnik Pengumpulan Data
a. Angket
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia
memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan
penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah
dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak
sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan peneliti akan
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menggunakan angket dengan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi responden terkait variabel independent, yaitu pengelolaan kelas.
b. Observasi
Observasi sebagai teknikpengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak
terbatas pada orang, tetapi obyek-obyek alam yang lain. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.5
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai pengamat dalam pelaksana pengelolaan kelas,
dengan demikian peneliti mengetahui secara langsung bentuk pengelolaan kelas yang
diberlakukan di MTs Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang sehingga memperoleh
informasi apasaja yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dan secara khusus pula
peneliti dapat mengetahui evektifitas dari program tersebut dan mengetahui hasil dari
pelaksana pengelolaan kelas tersebut.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan barang-barang tertulis dan non-tertulis. Teknik
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis yang ada
sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian. Penyusun membatasi hanya
akan meneliti nilai ulangan dan nilai semester peserta didik sebagai hasil belajar
peserta didik selama satu semester. Data mengenai penerapanpengaruh pengelolaan
kelas, dan terhadap hasil belajar yang diperoleh dari dokumentasi belajar peserta
didik MTs Almurahamatul Islamiyah Banyorang, Bantaeng. Pada semester yang
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.
245.
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baru-baru telah diselesaikan dari hasil belajarnya. Dengan demikian, peneliti akan
menemukan data mengenai hasil-hasil belajar peserta didik melalui ulangan harian,
dan ulangan semester.
4. Instrumen Penelitian
Dalam rangka pengumpulan data dapat diperoleh dengan melakukan beberapa
langkah yaitu:
Melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan teknik atau metode
sebagai berikut:
a. Daftar angket yaitu pada tahapan ini penulis mengedarkan pertanyaan tertulis yang
telah dilengkapi dengan petunjuk pengisian kepada siswa untuk memperoleh data
tentang pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar aqidah akhlak di MTs
Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang
b. Observasi yaitu pada tahapan ini penulis mengidentifikasi dan mengumpulkan
informasi hal-hal terkait pengelolaan kelas dan hasil belajar Aqidah Akhlak di
MTs Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang.
c. Catatan dokumentasi yaitu pada tahapan ini penulis melakukan pencatatan tentang
nilai PR, Tugas, UTS dan UAS siswa MTs Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang
pada bidang studi Aqidah Akhlak untuk memperoleh data tentang hasil belajar
siswa serta mengadakan pencatatan lainnya berkaitan dengan masalah yang
diangkat penulis dalam skiripsi ini.
5. Pengelolaan dan Tekhnik Analisis Data
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data yang
didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
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deskriptif. Tapi terlebih dahulu untuk mengetahui adanya pengaruh pengelolaan kelas
terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak di Pondok Pesantren Madrasah Tsanawiyah Al-
Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.
a. Analisis Regresi Sederhana
Y = a + BX
Sedangkan teknik analisis datanya sebagai berikut:
b. Teknik analisis statistik deskriptif
1. Range
Range (rentangan) adalah data tertinggi dikurangi data terendah
R = data tertinggi – data terendah.6
2. Mean skor
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan


















6Ridwan dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Komunikasi dan
Bisnis (Jakarta: Alfabeta, 2009), h.53.
7Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2003), h.43.
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Keterangan
SD : Standar Deviasi.
x : Total Skor Peserta didik.
 2x : Jumlah Kuadrat Total skor peserta didik.
N : Populasi.8
c. Teknik statistik inferensial
Statistik inferensial digunakan peneliti untuk menetapka sejauh manakah ia
dapat menyimpulkan hasil penelitian dari data yang diperoleh dalam kelompok
subjek yang terbatas (sampel) bagi populasi penelitian.
1) Analisis Regresi Sederhana dengan menggunakan Rumus:
Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Bilangan Konstan
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel
independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan
8Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian(Bandung: Alfabeta, 2003),  h. 45.
Y = a + bX
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X =  Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu9
Dimana untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan:
a =
(Ʃ ) (Ʃ )(Ʃ )Ʃ ² (Ʃ )²
dan untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan:
b = (Ʃ )( )Ʃ ² (Ʃ )²
2) Uji Signifikan (uji-t)
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui adanya pengaruh
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak di Pondok Pesantren
Madrasah Tsanawiyah Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec. Tompobulu Kab.
Bantaeng.
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b
(penduga b) sebagai berikut:
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan:
S e = Ʃ ( Ʃ ) .Ʃ )
b) Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan:
= ² (Ʃ )²
9Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), 244.
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3) Penguji hipotesis
a) Menentukan formulasi hipotesis
H ₒ : β = βₒ = 0
H ı : β  ≠  β ₒ
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai tabel
α  = 5% = 0,05 ₂⁄ = 0.025
b = n-2 = 65-2 =




A. Gambaran Umum Pondok Pesantren MTs Al-murahamatul Islamiyah
Banyorang
Dalam hal ini penulis akan mengemukakan mengenai gambaran umum
pondok pesantren MTs Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kab. Bantaeng yang
dirinci sebagai berikut:
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren MTs Al-Murahamah Banyorang,
Kab. Bantaeng.
Pondok Pesantren Al-murahamatul Islamiyah Banyorang adalah sebuah
sekolah yang berdiri diatas tanah wakaf yang didirikan pada tahun 1997 yang
menaungi madrasah Aliyah dan madrasah tsanawiyah dan ketua yayasan pertama
yaitu H. Ibrahim sampai tahun 2004 kemudian di gantikan oleh H. Mukhtar Nuhung
M.Ag dari tahun 2004 sampai sekarang dan kepala MadrsahTsanawiyah pertama
yaitu H. Muh. Tahir S.Ag sampai pada tahun 2008 setelah menjabat 10 tahun maka
beliau di gantikan oleh H. Abdul Hayyi Said BA sampai sekarang1
Sejak berdirinya Pon-Pes Al-Murahamah Banyorang sampai sekarang masih
tetap mampu bertahan, berkembang dalam bidang pendidikan demi tercapainya
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang berilmu pengetahuan dengan dasar
keimanan dan ketakwaan kepadaTuhan Yang MahaEsa.
Keberadaan Pon-Pes MTs Al-Murahamah banyorang merupakan salah satu
sarana yang turut membantu pemerintah di dalam penyelenggaraan penidikan dan
1Buku  selayang  pandang MTs Al-Murahamah Banyorang
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pengajaran sebagaimana yang diatur dalam UUD dan peraturan pemerintah yang
berlaku.
Adapun visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Al-Murahamah Banyorang
adalah sebagai berikut :
a. Visi
“Menciptakan generasi muslim yang bertaqwa, berbudi luhur, berilmu dan
mampu mengamalkan ajaran agama Islam sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi”.
b. Misi
1) Meningkatkan hubungan harmonis antara semua komponen
2) Unggul dalam berpikir berdasarkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
maju mandiri yang berdasarkan iman dan taqwa
3) Menyiapkan generasi muslim yang mampu bersaing dalam perkembangan




Nama Sekolah :  MTs Al-Murahamah
Nomor IndukSekolah : 40 30 40 36
Nomor Statistik : 121 273 03 007
Pripinsi : Sulawesi Selatan





Kode Pos : 92461




SuratKelembagaan : No. 99/SK/BAP/-SM/M/2012 TGL 16-11-12
Penerbit SK : H. M. Adnan Siara, SE, M.Si
Tahun Berdiri : 1997
Tahun Perubahan : 2012
Kegiatan Belajar Mengajar :Pagi
Bangunan Sekolah :Milik Sendiri
Lokasi Sekolah
-Jarak Kepusat Kecamatan : 500 M
-Jarak Kepusat Otoda : 23 KM
-Terletak Pada Lintasan : Kecamatan
Organisasi Penyelenggara : LembagaSwasta
Perjalanan Perubahan Sekolah: - Akreditasi Pertama C (Cukup )
- Akreditasi Kedua B ( Baik)
 Data Kepala Sekolah
Nama Lengkap dan Gelar : H. Abd Hayyi Said, BA
Tempat Tanggal Lahir : Bantaeng 02 Mei 1952
Jenis Kelamin : Laki-laki
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Status Kepegawaian : GTY
Pendidikan Terakhir/ Tahun : D2 1983
Nomor Telepon/HP :
Sumber Data: Tata Usaha MTs Al-Murahamah BanyorangKab. Bantaeng
3. Keadaan Lokasi
Pondok Pesantren MTs Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kabupaten
Bantaeng pada yang sangat strategis dan mudah dijangkau, karena berada di kota
pengembangan kecamatan yang menghubungkan Bantaeng- Bulukumba. Selain itu
Pon-Pes Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang terletak di tengah-tengah kelurahan
banyorang dan berdekatan dengan kantor wilayah kecamatanTompobulu Kab.
Bantaeng
4. Fasilitas Sekolah
Sebagai sekolah lanjutan tingkat menengah, MTs Al-Murahamah Banyorang
Kab Bantaeng memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan cukup memadai dan
mendukung berlangsungnya proses belajar dan mengajar yang kondusif.2
Berdasarkan dokumentasi adapun mengenai sarana dan prasarana dapat kita
lihat dari table berikut:
2Hasil dokumentasi, Kantor MTs Al-Murahamah Banyorang 10 Oktober 2016.
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Tabel 4.1. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Al-Murahamah Banyorang
Kabupaten Bantaeng.


















































Sumber Data: Tata Usaha MTs Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang
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5. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Keadaan guru di MTs Al-Murahamahah Banyorang sangat baik dilihat dari
tempat tinggalnya. Sebagian besar gurunya orang pribumi asli walaupun ada beberapa
guru yang asalnya dari luar daerah tapi semuanya berdomisili dan memilih menetap
di kecamatanTompubulu Kab Bantaeng.
Berdasarkan dokumentasi jumlah guru dan staf MTs Al-Murahamah
Banyorang Kab. Bantaeng adalah sebagai berikut:
Table 4.2 Nama Guru Serta Staf di Pon-Pes MTs Al-Murahamatul Islamiyah
Banyorang 2016/2017
No. NAMA STATUS PANGKAT JABATAN
1. H, Abd. Hayyi Said, BA Honor Kepala Sekolah






4. Sudirman S.Pd Honor Wakamad UrusanSarana prasarana/Guru
5. Syamsul Kamar S.Pd.I Honor Wakamad UrusanKesiswaan/ Guru
6. Symasul Bahri Urusan Humas
7.
Ismail Yusuf S.Pd.I Honorer Laboran Komputer
8.
Sitti Rahma, S.Ag, M.Si PNS III/b Bendahara gratis/Guru
9.
Nurlaela, S.Pd Honorer Bendahara Bos/ Guru
10.
Abdul Azis, S.Pd.I PNS III/b
Wali Kelas VII/Guru
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Sumber Data: Tata Usaha MTs Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kab.
Bantaeng
b. Keadaan Siswa
Siswa yang merupakan komponen peserta didik yang kehadirannya ingin
memperoleh pengetahuan dan kemampuan teknologi serta keterampilan demi
pengembangan bakatnya sangat menghendaki pendidikan yang memadai.
Adapun jumlah siswa Pon-Pes MTs Al-Murahamah Banyorang Kab.
Bantaeng tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut





Jumlah                                                  70
Sumber data: Tata usaha MTs Al-Murahamah Banyorang
11. Radiatul Adawiyah PNS III/b Wali KelasVIII/ Guru
12. Sitti Wahidah Honorer Wali Kelas IX/Guru
13. Fatmawati, S.Pd.I Honorer Ka. Perpustakaan
14. Dahlia. P, S.Pd.I Honorer Guru
15. Nur Paisal, S.Pt, S.Pd Honorer Guru
16. A. Fitriani P, S.Pd Honorer Guru
17. Anna Sulfianti, S.Pd Honorer Guru
18. Rusdawati Honorer Guru
19. Ismiyanti Honorer Kepala TU
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Dengan demikian dapat di ketahui bahwa jumlah siswa berdasarkan tabel di atas di
ketahui jumlah siswa MTs Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kab. Bantaeng
tahun ajaran 2016/2017 kelas VII sebanyak 28 orang, kelas VIII 23 orang dan kelas
IX sebanyak 19 orang. Dengan demikian dapat di ketahui jumlah siswa dari tahun
ketahun dapat mengalami peningkatan.
B. Gambaran Pengelolaan Kelas
1. Gambaran Pengelolaan Kelas Guru Pada Sekolah MTS Al-Murahamah
Banyorang
Pengelolaan kelas merupakan inti dari proses pembelajaran, seorang guru dan wali
kelas dimana guru perlu menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan dalam hal
mengelola kelas demi mewujudkan tujuan pembelajaran. Kesiapan guru dalam
mengelola kelas dimulai dengan pengaturan dan penataan ruangan seperti keserasian
poster, posisi tempat duduk dan meja guru. Kemudian untuk menunjang proses
pembelajaran diperlukan media yang menjadi alat utama yang berperan sebagai
bahan/alat untuk mempermudah guru dalam membawakan materi pembelajaran
sehingga siswa tidak cepat bosan dengan adanya media pembelajaran tersebut siswa
juga lebih termotivasi untuk belajar, serta hal yang paling penting adalah
menanamkan sifat kedisiplinan kepada setiap siswa. Karena dengan menanamkan
sifat kedisiplinan siswa dapat mengetahui macam-macam kedisiplinan yang harus
dipatuhi di dalam kelas.
Keterampilan guru dalam mengelola kelas merupakan kemampuan guru/wali
kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan seluas-
luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dan terarah
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sehingga waktu dan dana yang tersedia kegiatan kelas yang berkaitan dengan
kurikulum dan perkembangan siswa.
Keterampilan mengenai pengelolaan kelas yang dilaksanakan di MTs Al-
murahamah Banyorang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat dari gambaran mengenai
keterampilan pengelolaan kelas guru pada sekolah MTs Al-Murahamah Banyorang di
gambarkan pada tabel 4.4:

















Variabel pengelolan kelas di ukur atas 24 butir pernyataan. Skor tertinggi
masing-masing butir pernyataan adalah 4 (empat) dan skor terendah adalah 1 (satu),
sehingga skor total yang mungkin didapatkan berkisar 24 sampai 96. Tabel 4.1.
member gambaran bahwa skor 63 sebagai skor terendah dan 90 sebagai skor
tertinggi.  Artinya skor pengelolaan kelas bervariasi.
Adapaun data-data lain yang diperoleh yaitu rata-rata (mean) kuesioner
pengeloaan kelas besar 75,63, median (nilai tengah) sebesar 74,00, modus (nilai yang
paling sering muncul) sebesar 66,00, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 7,59
dan variansi sebesar 57,64.
Untuk distribusi jawaban responden mengenai pengelolaan kelas, dijabarkan
pada tabel 4.5. sebagai berikut:
Tabel 4.5. hasil analisis perbutir variabel  pengelolaan kelas
Skor Kategori Frequency Percent Cumulative Percent
Valid
24-41 Tidak baik 0 0 0
42-59 Kurang baik 0 0 0





Berdasarkan tabel 4.2 diatas, jawaban responden dalam hal ini adalah peserta
didik terdapat 60,0% atau 39 responden yang menyatakan bahwa pengelolaan kelas
yang di lakukan oleh guru di MTs Al-Murahamah Banyorang berada pada kategori
baik, 40,0% atau 26 responden yang menyatakan bahwa pengelolaan kelas yang
dilakukan oleh guru MTs Al-Murahamah Banyorang Kabupaten Bantaeng berada
pada kategori sangat baik.
Sedangkan untuk mengetahui pengkategorian item-item setiap butir
pernyataan yang membangun variabel pengelolaan kelas dijabarkan pada tabel
dibawah ini.
Tabel 4.6 Hasil Analisis Per Item Butir Pernyataan Variabel Pengelolaan Kelas
Skor Kategori Frequency Percent Cumulative Percent
Valid
65-113 Tidak baik 3 12,5 12,5
114-162 Kurang baik 0 0 12,5
163-211 Baik 3 12,5 25,0
212-260 Sangat baik 18 75,0 100,0
Total 24 100,0
Berdasarkan tabel tersebut di atas memberi gambaran bahwa 12,5% atau
terdapat 3 butir pernyataan yang berada pada kategori tidak baik, 12,5% atau 18 dan 3
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pertanyaan berada pada kategori baik, dan 75,0% % atau 18 butir pernyataan yang
berada pada kategori sangat baik.
2. Gambaran Hasil Belajar Aqida Akhlak Peserta Didik Pada Sekolah MTs
Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui doku
mentasi dan wawacara  yang tidak terstruktur terhadap guru mata pelajaran aqidah
akhlak. Hasil dokumen merupakan barang-barang tertulis dan non-tertulis. Teknik
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis yang ada
sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian.
Penyusun membatasi hanya akan meneliti nilai semester peserta didik sebagai
hasil belajarnya pada mata pelajara aqidah akhlak. Berdasarkan lampiran 4, maka
analisis deskriptif mengenai variable hasil belajar dijabarkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.7 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Hasil Belajar Aqida Akhlak
Statistics












Berdasarkan tabel 4.4 di atas dipeoleh rata-rata (mean) skor kuesioner
pengeloaan kelas sebesar 82,24, median (nilai tengah) sebesar 78,00, modus (nilai
yang paling sering muncul) sebesar 75,00, standar deviasi (simpangan baku) sebesar
9,33 dan variansi sebesar 87,09, nilai terendah yaitu 75,00 dan nilai tertinggi yaitu
100,00. Sedangkan distrubusi mengenai hasil belajar mata pelajaran aqida akhlak
dijabarkan pada tabel 4.5.
Tabel 4.8 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Hasil Belajar Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak
Skor Kategori Frequency Percent Cumulative Percent
Valid
≤80 Kurang Baik 36 55,4 55,4
81-90 Baik
15 23,1 78,5
91-100 Baik Sekali 14 21,5 100,0
Total 23 100,0 100,0
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik
berdasarkan pengkategorian terdapat 55,4 % atau 36 peserta didik yang memiliki
hasil belajar kurang baik, 23,1% atau 15 peserta didik memiliki hasil belajar yang
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baik dan selebihnya 21,5% atau 14 peserta didik dengan hasil belajar yang sangat
baik.
3. Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil belajar Aqida Akhlak
Untuk mengetahu pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran aqida akhlak maka digunakan analisis korelasi sederhana
dan analisis regresi sederhana.
Gambaran mengenai pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran aqida akhlak dijabarkan pada tabel 4.6.
Analisis selanjutnya dilanjutkan dengan analisis regresi sederhana untuk
mengetahui pengelolaan kelas berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar. Hasil analisis regresi dijabrakan pada tabel 4.7.







B Std. Error Beta
1
(Constant) 18,839 8,608 2,189 ,032
Pengelolaan
kelas ,838 ,113 ,682 7,403 ,000
a. Dependent Variable: hasil belajar
Beradasarkan hasil analysis regresi diperoleh bahwa t hitung lebih besar dari
pada ttabel yaitu 7,403> 1,671.  Selain itu nilai lain yang diperoleh yaitu nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Kedua nilai tersebut memberi arti bahwa
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terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak. Nilai lain yang diperoleh yaitu a =
18,839, b = 0,838, sehingga persamaan regrisinya adalah = 18,839 + 0,838X.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Gambaran Mengenai Pengelolaan Kelas
Pada analisis deskriptif mengenai distribusi jawaban responden dalam hal ini
adalah peserta didik yang berjumlah 65 orang memberi gambaran bahwa pengelolaan
kelas yang dilakukan oleh guru mata pelajaran aqidah akhlak secara umum berada
pada kategori baik dengan persentase tertinggi dibandingkan dengan kategori lainnya
yaitu 60,0% atau 39 dari 65 responden menyatakan bahwa pengelolaan kelas guru
mata pelajaran aqidah akhlak berada pada kategori baik.
Meskipun demikian berdasrkan hasil analisis per item butir pernyataan yang
membangun variabel pengelolaan kelas yang dijabarkan pada tabel 4.3 menunjukkan
bahwa dari 24 pernyataan yang membangun variabel pengelolaan kelas tidak
semuanya berada pada kategori sangat baik, melainkan dari 24 pernyataan tersebut
menempati kategori yang sangat bervariasi. Hal tersebut terlihar dari adanya
pernyataan yang masih berada pada kategori yang tidak baik, kurang baik, baik dan
sangat baik.
Pada kategori tidak baik terdapat 3 (tiga) pernyataan yaitu penggunaan LCD
dalam proses pembelajaran, penyediaan perpustakaan mini dalam kelas dan butir
pernyataan yaitu penggunaan media belajar yang bervariasi dalam proses
pembelajaran. Rendahnya atau belum terpakainya LCD dalam proses pembelajaran
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sangatlah disayangkan mengingat peran LCD sangat besar dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran tersebut. Dengan menggunakan LCD dalam proses
pembelajaran akan sangat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan
menarik dan inovatif. Penggunaan LCD pun dapat dijadikan media untuk
menampilan video yang berkaitan dengan materi yang disampaikan sehingga
pembelajaran tidak membosankan bagi peserta didik. Pernyataan selanjutnya yang
masih tergolong tidak baik adalah penyediaan perpustakaan mini. Penyediaan
perpustakaan mini juga sangat penting dan sangat menunjang hasil belajar peserta
didik, dengan adanya perpustakaan mini, maka pemanfaatan waktu luang dan
motivasi untuk membaca serta mengembangkan pemahaman terhadap materi
pelajaran bagi peserta didik lebih besar.
Selanjutnya yang berada pada kategori tidak baik yaitu butir pernyataan
penggunaan media belajar yang bervariasi dalam proses pembelajaran. Penggunaan
media belajar yang bervariasi sangat penting dalam proses pembelajaran. Media
belajar yang monoton akan menyebabkan kebosangan bagi peserta didik dalam
proses belajar, jika hal tersebut terjadi maka perhatian peserta didikakan materi yang
disampaikan akan berkurang atau dengan kata lain motivasi belajar akan menurun.
Jika hal tersebut terjadi maka hasil belajar peserta didik pun tidak akan maksimal.
Selanjutnya pada katogori baik terdapat 3 pernyataan yaitu pengaturan tempat
duduk sebelum proses pembelajaran dimulai. Tempat duduk merupakan fasilitas atau
barang yang diperlukan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran terutama dalam
proses belajar di kelas di sekolah formal.tempat duduk dapat mempengaruhi proses
pembelajaran peserta didik, bila tempat duduknya bagus, tidak terlalu rendah, tidak
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terlalu besar, bundar, persegi empat panjang, sesuai dengan keadaan tubuh peserta
didik. Maka peserta didik akan merasa nyaman dan dapat belajar dengan tenang.
Pertanyaan selanjutnya yang berada pada ketgori baik yaitu guru
memfasilitasi alat kebersihan kelas. Dengan demikian secara tidak langsung guru
menanamkan rasa cinta terhadap kebersihan dalam diri peserta didik. Hal tersebut
akan memberikan dampak rasa nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran.
Pernyataan terakhir yang berada pada kategori baik yakni guru menggunakan
media papan tulis proses pembelajaran. Hal tersebut lebih memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran dibandingkan hanya sekedar mendengarkan
penjelasan dari guru.
Dan yang terakhir yaitu pada kategori sangat baik terdapat 18 butir pernyataan
yaitu, grur memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdoa sebelum dan
sesudah belajar, mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang
ditentukan, pemerikasaan tugas peserta didik sebelum guru meninggalkan kelas,
penggunaan papan tulis saat proses belajar, guru bertanya keadaan peserta didik
sebelum memulai pelajaran, penyediaan Alquran, penggunaan bahasa lokal,
pemasangan poster yang berkaitan dengan materi pelajaran, pemberian teguran bagi
peserta didik yang melanggar dan menegur peserta didik yang membuang sampah
disembarangan tempat, guru memeriksa tugas peserta didik, serta memperhatikan
setiap tingkah laku peserta didik dalam kelas.
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2. Gambaran Mengenai Hasil Belajar Aqidah Akhlak
Berdasarkan tabel hasil belajar pada hasil penelitian diperoleh bahwa hasil
belajar mata pelajaran aqidah akhlak pada umumnya masih perlu ditingkatkan, hal
tersebut terbukti dari masih banyaknya peserta didik yang memeproleh nilai yang
kurang baik. Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis deskriptif hasil belajar aqidah akhlak
diperoleh nilai hasil belajar yang sangat baik yang diperoleh 55,4% atau 36 peserta
didik yang hasil belajar aqida akhlaknya masih di bawah 80 atau masih berada pada
kategori kurang baik, selanjutnya 23,1% atau 15 peserta didik yang nilai hasil belajar
aqida akhlaknya berada pada kisaran 81-90 atau berada pada ketegori baik, dan
selebihnya 21,5% atau 14 peserta didik yang mendapatkan nilai aqida akhlak 91-100
atau berada pada kategori sangat baik. Dari gambaran tersebut dapat dikatakan bahwa
hasil belajar aqida akhlak peserta didik masih berada pada kategori kurang baik. Hal
ini menjadi tantangan buat guru dalam meningkatkan kualitas pengelolaan kelas guna
meningkatkan hasil belajar khususnya aqida akhlak dan umumnya seluruh mata
pelajaran lainnya.
Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa dalam pengelolaan kelas, masih
terdapat beberapa butir pernyataan yang membangun variabel tersebut yang masih
perlu ditingkatkan , diantaranya penggunanaan metode pembelajaran yang bervariasi,
penggunaan LCD dalam prosese pembelajaran serta penyediaan perpustakaan mini
dalam kelas. Ketiga butir pernyataan tersebut sangat berperan penting dalam
mewujudkan tujuan pembelajaran karena  dengan meningkatkan butir-butir
pernyataan-pernyataan tersebut akan berdampak pada terciptanya suasana belajar
yang tidak monoton sehingga tercipta suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan
peserta didik tidak mudah bosan.
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3. Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak
Berdasarkan hasil analisis korelasi diperoleh kooefisien korelasi sebesar
0,682, nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar. Atau dengan kata lain semakin baik
pengelolaan kelas maka semakin baik pula hasil belajar peserta didik. Dengan nilai r
0,682 maka r2= 0,465, sehingga kooefisien determinasi sebesar 46,5%. Artinya
pengelolaan kelas memberi kontribusi atau pengaruh sebesar 46,5% terhadap hasil
belajar. Sementara 53,5% ditentukan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Selanjutnya berdasarkan analisis regresi diperoleh = 18,839 + 0,838 , jika
X berada pada skor optimal yaitu 96, maka diperoleh nilai y sebesar 99,287, artinya
bila pengelolaan kelas ditingkatkan hingga skor optimal maka skor atau nila hasil
belajar untuk setiap peserta didik  akan meningkat hingga 99,287 (dari skor optimal






Dari uraian tentang pengelolaan kelas terhadap hasil belajar peserta didik Pon-
PesMTs. Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kab. Bantaeng, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan :
1. Pengelolaan kelas pada mata pelajaran aqidah akhlak di Pondok Pesantren MTs.
Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang Kec. Tompo bulu Kab. Bantaeng berada
pada kategori sangat baik.
2. Hasil belajar akidah akhlak kelas di Pondok Pesantren MTs. Al-Murahamatul
Islamiyah Banyorang Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng berada pada kategori sangat
baik.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap hasil belajar
akidah akhlak di Pondok Pesantren MTs. Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang
Kab. Bantaeng dengan nilai = 7,403 > = 1,671 melalui analisis
regresi  sederhana
B. Saran Penelitian
1. Para guru khususnya guru yang ada di Pon-Pes MTs. Al-Murahamatul
Islamiyah Banyorang, lebih meningkatkan pengelolaan kelas dalam pembelajaran
sehingga tercipta proses belajar mengajar sebagaimana yang dihaarapkan.
2. Bagi orang tua hendaknya tidak segan-segan memasukkan anaknya di Pon-
Pes MTs. Al-Murahamatul Islamiyah Banyorang, karena dalam pengelolaan kelas
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terutama dalam mengelola proses belajar mengajar sudah dianggap cukup memadai,
yakni guru menguasai disiplin ilmu sesuai keahlian yang dimiliki.
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